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Closing

Target

Short 

term

%

6.258,18 6.330 +1,15%

D A I L Y  M O V E R S

Top 

Movers
Chg

Top 

Laggards
Chg 

MINA +35,00% IFII -20,13%

FORU +24,86% ACES -15,13%

POLU +24,77% BOAT -10,19%

RONY +24,65% BRIS -9,92%

SAFE +20,18% WAPO -8,76%

N E T  T R A D I N G  V A L U E  

( R p  M i l l i a r )

Today Foreign

Net Trading Value

Net Sell

-2.351,34

YTD 2025 Foreign

Net Trading Value

Net Sell

-33.177,56

Pada perdagangan Jum’at (21/3) Bursa Asia Pasifik ditutup dominan melemah.

Untuk indeks Strait Times (-0,1%), KLSE (+0,1%), Hang Seng (-2,2%), Nikkei

(-0,6%) dan Shanghai Stock Exchange (-1,3%).

Lalu untuk IHSG pada perdagangan Jum’at (21/3) mengalami penguatan sebesar

(-1,94%) ke level 6.258,18 dengan total volume perdagangan sebesar 21,34 miliar

saham dan total nilai transaksi sebesar IDR21,69 triliun. Investor asing

mencatatkan net sell sebesar -IDR2.351,34 miliar dengan total net sell tahun 2025

sebesar –IDR33.177,56 miliar. Net Foreign Buy terbesar yaitu pada saham AMRT,

PGAS, ASII, GOTO dan TPIA. Sementara Net Foreign Sell terbesar yaitu pada

saham BBCA, BBNI, BMRI, BRMS dan TLKM.

Wall Street pada perdagangan Jum’at (21/3) ditutup dominan menguat, untuk

indeks Dow Jones (+0,1%), S&P500 (+0,1%), dan Nasdaq (+0,5%).

Untuk perdagangan Senin (24/3) IHSG kami perkirakan akan bergerak menguat

dengan Support di 6.100 dan Resist di 6.500.

I H S G  S E K T O R A L

Indeks
Chg 

(Point)

Chg

Energy -24,42 -1,02%

Basic Material -29,44 -2,83%

Industrials +2,76 +0,29%

Consumer Non-Cyclicals -13,97 -2,17%

Consumer Cyclicals -27,56 -3,75%

Healthcare -14,84 -1,18%

Financials -25,12 -1,96%

Properties & Real Estate -17,77 -2,60%

Technology -374,26 -5,00%

Infrastructures -16,82 -1,36%

Transportation & Logistic -12,78 -1,14%

D A I L Y  A N A L Y S I S

Untuk Informasi
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IDX Composite Index 6.258        -123,5 -1,9% -12,6% -13,5% 6.223 7.905

Strait Times Index 3.926        -4,0 -0,1% 3,3% 20,9% 3.145 3.934

KLSE Index 1.505        1,3 0,1% -7,8% 20,3% 1.485 1.679

Hang Seng Index 23.690      -530,2 -2,2% 20,7% 39,9% 16.224 24.771

SSE Composite Index 3.365        -44,1 -1,3% 3,1% 9,4% 2.704 3.490

Nikkei-225 Index 37.677      -232,9 -0,6% -5,6% -5,4% 31.458 42.224

KSE KOSPI Index 2.643        6,0 0,2% 10,2% -4,0% 2.399 2.891

Dow Jones 41.985      32,0 0,1% -1,0% 7,2% 37.753 45.014

Nasdaq 17.784      92,4 0,5% -7,8% 9,5% 15.282 20.174

S&P 500 5.668        4,7 0,1% -3,4% 8,9% 4.967 6.144

FTSE100 - London 8.650        -52,2 -0,6% 4,7% 9,0% 7.820 8.871

DAX-German 22.892      -107,5 -0,5% 14,3% 25,2% 17.339 23.419

Max Last 90 days
YTD

% Min

YOYYTD

YOY

Last 90 daysMax

52W Range Max Last 90 days

YTD YOY
52W Range

SEA Region Close ∆ %
YTD YOY

Min 52W Range Max Last 90 days

Asia Region Close ∆

Europe Region Close ∆ 52W Range% Min

US Region Close ∆ % Min

• Survei LPEM FEB UI mengungkapkan

bahwa mayoritas ahli ekonomi menilai

kondisi ekonomi Indonesia memburuk

dibanding tiga bulan lalu dengan prospek

pertumbuhan lemah. Inflasi stabil, tetapi

pasar tenaga kerja dan lingkungan bisnis

memburuk. Kebijakan fiskal juga dinilai

tidak efektif menjaga stabilitas dan

pertumbuhan ekonomi.

• Bank Indonesia (BI) memperkirakan

pertumbuhan ekonomi Indonesia pada

2025 mencapai 4,7-5,5% didorong oleh

konsumsi rumah tangga, pencairan THR,

bantuan sosial, serta ekspansi sektor

manufaktur. Untuk menjaga momentum

ini, BI akan mengoptimalkan bauran

kebijakan dan mendukung program Asta

Cita Pemerintah, termasuk dalam

pembiayaan, digitalisasi, hilirisasi, dan

ketahanan pangan.

• Senator AS Steve Daines akan bertemu

pejabat tinggi China untuk membuka

komunikasi terkait negosiasi perdagangan

yang terhenti akibat ketegangan tarif.

China berupaya menarik investor melalui

forum global, tetapi hubungan bilateral

tetap tegang, terutama soal tarif AS dan

perdagangan fentanyl. Harapan

pertemuan pemimpin kedua negara ada,

namun kesepakatan masih belum jelas.

• Harga minyak naik 2% setelah AS

menjatuhkan sanksi terhadap kilang

minyak China dan 19 entitas terkait

ekspor minyak Iran. Saham energi

menjadi sektor dengan kinerja terbaik di

S&P 500, naik hampir 8% di 2025,

didorong oleh inflasi, ketidakpastian

geopolitik, dan pertemuan Trump

dengan eksekutif minyak. Meski ada

tantangan seperti kebijakan harga minyak

dan potensi peningkatan pasokan Rusia,

valuasi murah dan prospek laba yang

kuat membuat sektor ini kembali diminati

investor.
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WTI Futures 1 Month 68             0,2 0,3% 66 87

ICE Coal Newcastle 97             -0,8 -0,8% 97 156

Gold Spot $/OZ 3.024        -22,0 -0,7% 2.172 3.050

Nickel LME USD/Mt 16.056      -228,7 -1,4% 15.042 21.615

LME TIN USD/Mt 34.489      -849,0 -2,4% 27.496 35.955

CPO MYR/Mt 4.707        19,0 0,4% 3.834 5.334

Commodity Close ∆ % Min 52W Range Max Last 90 days

IDR/SGD 12.365      -27,8 -0,2% 11.691 12.393

IDR/HKD 2.121        -6,1 -0,3% 1.938 2.131

IDR/CNY 2.277        -7,0 -0,3% 2.141 2.284

IDR/YEN (100yen) 11.092      19,4 0,2% 10.024 11.262

IDR/USD 16.481      -47,0 -0,3% 15.092 16.575

IDR/EUR 17.930      -73,4 -0,4% 16.579 18.003

Last 90 days∆ %Kurs Close Min 52W Range Max

3

I n d o n e s i a  E c o n o m i c  I n d i c a t o r

2Q2024 3Q2024 4Q2024

GDP Growth (%) 5.05% 4.95% 5.02%

Trade Balance (US$ Mil) 10.015 9.282 11.337

Current Account (US$ Mil) -3.126 -2.008 -1.145

Current Account (% of GDP) -0.91% -0.56% -0.32%

Desember 24 Januari 25 Februari 25

Rupiah/US$ (JISDOR) 16.024 16.262 16.338

Inflasi (% YoY) 1.57 0.76 -0.09

Benchmark Rate (%) 6.00 5.75 5.75

Foreign Reserve (US$ Bil) $155.7B $156.1B $154.5B

• PT Barito Renewables Energy Tbk.

(BREN) akan melakukan buyback saham

hingga Rp2 triliun atau 0,2% dari total

saham beredar, menggunakan dana

internal tanpa mengganggu operasional

perusahaan. Buyback akan berlangsung

dari 24 Maret hingga 23 Juni 2025,

dengan BNI Sekuritas sebagai pelaksana.

Buyback tidak akan berdampak negatif

pada kinerja dan operasional perusahaan.

• RUPST Bank OCBC NISP (NISP)

memutuskan pembagian dividen tahun

buku 2024 sebesar Rp106 per saham,

dengan total Rp2,432 triliun atau 49,98%

dari laba bersih Rp4,866 triliun. Dengan

harga saham Rp1.330, yield dividen

mencapai 7,96%. OCBC Overseas

Investment Pte Ltd akan menerima

Rp2,069 triliun, sementara investor Lo

Kheng Hong mendapatkan Rp12,94 miliar

dari kepemilikan 0,53% saham NISP.

• Bank Jago membukukan laba bersih

Rp129 miliar pada 2024, tumbuh 78%

yoy. DPK naik 56% menjadi Rp18,8 triliun,

dengan CASA menyumbang 53%. Jumlah

nasabah aplikasi Jago mencapai 15,3 juta,

naik hampir 50% yoy. Kredit tumbuh 36%

menjadi Rp17,7 triliun dengan NPL 0,2%.

Total aset naik 34% ke Rp28,5 triliun,

sementara CAR tetap kuat di 44,4%. Bank

Jago fokus pada inovasi dan kolaborasi

untuk pertumbuhan berbasis teknologi.

• Amman Mineral (AMMN) menargetkan

produksi katoda tembaga pertama pada

akhir Maret 2025 setelah memulai

produksi anoda pada Februari. Sepanjang

2024, produksi tambang Batu Hijau

meningkat melebihi target. Proses

komisioning smelter masih berjalan

dengan kapasitas operasi 48%. Amman

mengajukan perpanjangan izin ekspor

konsentrat tembaga, namun hingga awal

Maret 2025, belum mendapat

persetujuan dari Menteri ESDM.

D A I L Y  N E W S
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Recommendation Legend:

TRADING BUY : Posisi beli untuk jangka pendek / 

trading , yang menitikberatkan pada analisa teknikal

dan isu-isu yang beredar.

NEUTRAL : Tidak mengambil posisi pada saham

yang bersangkutan / posisi tahan jika telah memiliki

saham tersebut.

TRADING SELL : Posisi jual untuk jangka pendek , 

yang menitikberatkan pada analisa teknikal dan isu-

isu yang beredar.

BRIS Trading Buy

Close 2.080

Suggested 

Entry Point
2.070

Target

Price 1
2.190 +5,80%

Target

Price 2
2.240 +8,21%

Stop Loss 1.960 -5,31%

Support 1 2.040 -1,45%

Support 2 2.000 -3,38%

Technical View

Saham BRIS pada perdagangan Jum’at (21/3) ditutup dalam posisi

melemah ke level 2.080. Saat ini BRIS sedang terkoreksi signifikan,

mencoba membentuk bottoming support pada area psikologis level

2.000. Jika BRIS mampu bergerak bertahan di atas area support

psikologis tersebut maka bisa berpotensi rebound ke level 2.190 – 2.240.

Secara teknikal, saat ini BRIS memiliki momentum yang masih melemah

bergerak di bawah angka 0, tepatnya berada diangka -500 dan MACD

juga masih dalam kondisi melemah. Ruang potensi kenaikan/reversal

BRIS masih terbuka apabila tidak turun menembus level <1.960.

Selain itu, kami juga melihat katalis positif untuk saham BRIS meski

terlihat mengalami peningkatan kinerja Q4-2024, dengan laba bersih

naik +22,83% YoY namun naik +10,86% QoQ. Katalis lain berasal dari

proyeksi laba bersih mencapai Rp8,77 Triliun (+25,28% YoY) untuk

tahun ini didukung dari ekspansi bisnis perdagangan dan tabungan

emas yang semakin memperkuat pertumbuhan kinerja ke depannya.

Strategi Buy on Weakness bisa diterapkan ketika BRIS berada di range

level 2.050 – 2.090 dan untuk Strategi penjualan bisa terapkan Sell on

Strength ataupun Trend Following selagi BRIS menunjukkan tanda-

tanda akan terjadi patah trend atau reversal.

Dengan ini kami rekomendasikan Trading Buy untuk BRIS dengan

Target Price 1 di level 2.190 dan Target Price 2 di level 2.240.

Masih tunggu apa lagi? Segera buka tabungan VIP SAFE 

Bank Victoria untuk mempermudah pembayaran pasar

modal Anda. #YukNabungSaham #Yukmulaisekarang

#AkuInvestor #Victoriasekuritas

T R A D I N G  I D E A
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D i v i d e n T u n a i

D i v i d e n S a h a m &  S a h a m B o n u s

D i v i d e n T u n a i d a n S a h a m

R i g h t  I s s u e  /  H M E T D

R U P S  &  R U P S L B

Cum-Date Ticker Emiten Payment Date Rasio Dividen

28 Apr 25 MFIN PT Mandala Multifinance Tbk 22 Mei 25 1.000 : 0

- - - - -

Cum-Date Ticker Emiten Payment Date Nilai Dividen Rasio Dividen

- - - - - -

- - - - - -

Cum-Date Ticker Emiten

Tanggal Akhir 

Pelaksanaan 

HMETD

Nilai Pelaksanaan 

HMETD
Rasio HMETD

- - - - - -

- - - - - -

- - - - - -

- - - - - -

- - - - - -

Cum-Date Ticker Emiten Payment Date Nilai Dividen

- - - - -

- - - - -

- - - - -

- - - - -

- - - - -

- - - - -

- - - - -

- - - - -

Recording Date Ticker Emiten
Tanggal 

Penerbitan KTUR
Tanggal RUPS/LB

24 Mar 25 TRIS PT Trisula Intermational Tbk 25 Mar 25 16 Apr 25

25 Mar 25 CMRY PT Cisarua Mountain Dairy Tbk 26 Mar 25 17 Apr 25

25 Mar 25 MFIN PT Mandala Multifinance Tbk 26 Mar 25 17 Apr 25

26 Mar 25 PTRO PT Petrosea Tbk 27 Mar 25 21 Apr 25

26 Mar 25 SSMS PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk 27 Mar 25 21 Apr 25

26 Mar 25 CUAN PT Petrindo Jaya Kreasi Tbk 27 Mar 25 21 Apr 25

27 Mar 25 DRMA PT Dharma Polimetal Tbk 31 Mar 25 22 Apr 25

26 Mar 25 KEJU PT Mulia Boga Raya Tbk 27 Mar 25 22 Apr 25

26 Mar 25 DCII PT DCI Indonesia Tbk 27 Mar 25 22 Apr 25

26 Mar 25 HEAL PT Medikaloka Hermina Tbk 27 Mar 25 23 Apr 25

26 Mar 25 SKLT PT Sekar Lautl Tbk 27 Mar 25 23 Apr 25

C o r p o r a t e  A c t i o n

*Tentative
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Tanggal

Efektif
Masa Penawaran Emiten

Jumlah Saham 

IPO
Harga Penawaran Listing Date Underwriter

25 Mar 25 26 Mar – 9 Apr 25 PT Fore Kopi Indonesia Tbk 1.880.000.000 Rp160 - 202 11 Apr 25
PT Henan Putihrai

Sekuritas

25 Mar 25 27 Mar – 11 Apr 25 PT Medela Potentia Tbk 3.500.000.000 Rp180 - 230 15 Apr 25 PT Mandiri Sekuritas

- - - - - - -

P u b l i c  E x p o s e

P e n a w a r a n S a h a m  P e r d a n a  /  I P O

Tanggal Public Expose Ticker Emiten

24 Mar 25 TMAS PT Temas Tbk

25 Mar 25 IFSH PT Ifishdeco Tbk

25 Mar 25 WOMF PT Wahana Ottomitra Multiartha Tbk

26 Mar 25 CCSI PT Communication Cable Systems Indonesia Tbk

26 Mar 25 SDRA PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk

27 Mar 25 MEGA PT Bank Mega Tbk

27 Mar 25 SICO PT Sigma Energy Compressindo Tbk

08 Apr 25 ARNA PT Arwana Citramulia Tbk

10 Apr 25 BBHI PT Allo Bank Indonesia Tbk

10 Apr 25 AVIA PT Avia Avian Tbk

Tanggal Waktu Negara Event Previous Consensus Forecast

24 Mar 2025 5:00 AM Australia S&P Global Composite PMI Flash MAR 50.6 50.8

24 Mar 2025 7:30 AM Japan Jibun Bank Composite PMI Flash MAR 52 52

24 Mar 2025 12:00 PM India HSBC Composite PMI Flash MAR 58.8 59.1

24 Mar 2025 12:00 PM Singapore Core Inflation Rate YoY FEB 0.8% 0.5%

24 Mar 2025 12:00 PM Singapore Inflation Rate MoM FEB -0.7% 0.6%

24 Mar 2025 12:00 PM Singapore Inflation Rate YoY FEB 1.2% 0.9%

24 Mar 2025 3:15 PM France HCOB Composite PMI Flash MAR 45.1 47.7

24 Mar 2025 3:30 PM Germany HCOB Composite PMI Flash MAR 50.4 50.2

24 Mar 2025 4:00 PM Euro Area HCOB Manufacturing PMI Flash MAR 47.6 46.3

24 Mar 2025 4:30 PM United Kingdom S&P Global Composite PMI Flash MAR 50.5 50.4

24 Mar 2025 8:45 PM United States S&P Global Composite PMI Flash MAR 51.6 50.2

24 Mar 2025 8:45 PM United States
S&P Global Manufacturing PMI 

Flash MAR
52.7 51

24 Mar 2025 8:45 PM United States S&P Global Services PMI Flash MAR 51 49.5

K a l e n d e r E k o n o m i

C o r p o r a t e  A c t i o n

*Tentative
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Research Division

PT Victoria Sekuritas Indonesia

Graha BIP Level 3A

Jalan Jend. Gatot Subroto Kav.23

Jakarta Selatan – 12930

Phone. 021 3000 8898

For more information about us click

https://linktr.ee/victoriasekuritas

Disclaimer: This report is compiled and contained from source believed to be reliable but its accuracy and

completeness are not guaranteed. None of PT Victoria Sekuritas Indonesia or their respective employees

and agents makes any representation or warranty or accepts any responsibility or liability as to, or in relation

to, the accuracy or completeness of the information and opinions contained in this report.

https://linktr.ee/victoriasekuritas
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